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BAB III
METODE PELAKSANAAN

3.1 Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan yang di gunakan sebagai berikut :

1. Metode Observasi (Pengamatan)
Metode observasi merupakan metode yang penelitian dengan

melakukan pengamatan. Pengamatan merupakan cara mengumpulkan

suatu data dengan cara mengamati dan mencatat suatu gejala yang terjadi

di lingkungan Desa Cibeusi dikhususkan pada saat terjadinya pesantren

kilat yang dilakukan saat bulan puasa. Pada pengamatan ini penulis

mengamati dan terjun secara langsung terhadap pengamatan pada kegiatan

dan fenomena-fenomena yang terjadi di lingkungan tempat pesantren kilat

kemudian di menyelidikinya dengan sistematik.

Tabel 3.1 Observasi Kegiatan

No. Kegiatan Peran Pengajar
Keterangan

S TS

1. Pengajar
penyampaikan
tujuan dari
pesantren kilat
dan
mempersiapkan
Anak-anak

Pengajar menjelaskan tujuan
pembelajaran pada pesantren
kilat
Pengajar menjelaskan latar
belakang pesantren kilat
Pengajar menjelaskan pentingnya
pesantren kilat
Pengajar mempersiapkan anak-
anak untuk mengikuti pesantren
kilat

2. Pengajar
memberikan
pengarahan
materi dan
memberikan
praktek

Pengajar memberikan materi
seputaran pendidikan agama
Pengajar mempraktekkan materi
pembelajaran
Pengajar memberikan informasi
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3. Pengajar
membantu
melatih

Pengajar menyiapkan bahan ajar
atau materi materi
Pengajar memberikan bimbingan
saat melatih praktek

4. Pengajar
meninjau
kembali
pembelajaran
dan
memberikan
evaluasi

Pengajar meninjau kembali
terhadap pembelajaran selama
dalam pengajaran
Pengajar memberi evaluasi
terhadap pembelajaran selama
dalam pengajaran

2. Metode Interview
Metode interview merupakan metode pengumpulan data dengan jalan

tanya jawab lisan secara sepihak yang dikerjakan secara sistematis dan

berlandaskan pada tujuan penelitian. Tehnik wawancara yang penulis

gunakan adalah wawancara bebas terpimpin dimana pewawancara

menyajikan daftar pertanyaan, akan tetapi cara bagaimana pewawancara

menyajikan diserahkan kepada kebijaksanaan pewawancara.

Tabel 3.2 Wawancara

No. Pertanyaan Jawaban

1 Apa yang anda ketahui
tentang pesantren
kilat?

2. Menurut anda, apakah
program pesantren kilat ini
baik di adakan bukan hanya
pada bulan ramadhan saja ?

3. Apa pendapat anda tentang
penerapan pesantren kilat ini
di desa cibeusi ?

4. Apakah penting dengan di
adakannya pesantren kilat ini
untuk para anak-anak di
desa cibeusi?
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3. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi merupakan salah satu jenis metode yang sering

digunakan dalam metodologi penelitian sosial yang berkaitan dengan teknik

pengumpulan datanya. Terutama sekali metode ini banyak digunakan dalam

lingkup kajian sejarah. Namun sekarang ini studi dokumen banyak

digunakan oleh lapangan ilmu sosial lainnya dalam metodologi

penelitiannya, karena sebagian besar fakta dan data sosial banyak

tersimpan dalam bahan-bahan yang berbentuk dokumenter. Oleh karenanya

ilmu-ilmu sosial saat ini serius menjadikan studi dokumen dalam teknik

pengumpulan datanya.

Gambar 3.1
Suasana Kegiatan Pesantren Kilat di Masjid Jami Al-Ikhlas

Sumber : Mahasiswa KKL-PPM Unikom

3.2 Gambaran Umum dan Deskripsi Kegiatan
Pesantren kilat pada bulan Suci Ramadhan adalah bagian dari

optimalisasi ibadah puasa wajib yang dilaksanakan pada bulan suci. Anak-

anak TK, pelajar SD mereka memiliki nilai tambah sehingga puasa mereka

bukanlah puasa yang hampa, akan tetapi menjadi puasa yang bermakna

dan berlimpah pahala.
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Ada suatu nilai tambah atau kelebihan apabila yang melaksanakan

pesantren kilat itu. Untuk itu agar pelaksanaan pesantren kilat lebih efektif

dan mengena kepada tujuan dan sasaran utamanya maka para pengajar

pesantren kilat perlu memperhatikan hal-hal berikut antara lain :

1. Tujuan,

2. Waktu,

3. Pembicara/narasumber,

4. Materi/silabus/kurikulum,

5. Strategi/metode/ media, dan

6. Sarana pendukung lainnya.

Untuk itu, diperlukan tim yang solid dan kuat agar pesantren kilat

berjalan efektif, bermanfaat dan mengenai sasaran atau sampai pada

tujuan.

Pesantren kilat yang dilakukan oleh para anggota KKL-PPM di Desa

Cibeusi yang bertepat di Masjid Jami Al-Ikhlas bekerja sama dengan para

anggota karang taruna untuk memberikan pengajaran kepada anak-anak di

Desa Cibeusi. Selain itu agar kegiatan pesantren kilat lebih efektif dan tepat

sasaran dalam menyusun materi, metode dan media pembelajaran

pesantren kilat dikemas sedemikian rupa sehingga menarik, menantang dan

penuh dengan inspirasi atau pengalaman, sebagai contoh ketika

penanaman atau internalisasi nilai keimanan dan ketaqwaan tidak hanya

dilakukan dengan metode ceramah tetapi bervariasi yaitu ada Durasi

waktunya masing-masing berbeda sesuai dengan hari dan temanya

Apa yang dilakukan oleh para anggota Mahasiswa KKL-PPM bersama

dengan pemuda karang taruna di Desa Cibeusi mengisi pesantren kilat

bahwa tujuannya adalah pertama silaturahmi, kedua adalah dalam rangka

melakukan suatu program dari KKL.
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Gambar 3.2
Kegiatan Pesantren Kilat Di Masjid Jami Al-Ikhlas

Sumber : Mahasiswa KKL-PPM Unikom

Dalam kegiatan pesantren kilat ini bisa menambah semangat bagi

kedua belah pihak sehingga kegiatan pesantren kilat tidak hanya saja

menghafal. Maka di akhir pertemuan selalu mengadakan permainan tentang

materi yang sudah diberikan oleh penulis beserta anggota mahasiswa

lainnya guna untuk mengulas materi yang sudah diajarkan dan selain itu

agar mereka tidak merasa bosan, maka dari hari ke hari materi yang

disajikan selau berbeda beda supaya mereka tidak merasa jenuh namun

menjadi berantusias untuk mengikuti pesantren kilat demi mendapatkan

pahala yang baik untuk dikemudian harinya.

Tabel 3.3 Jadwal Pelajaran

Hari Materi
Senin Hafalan bacaan surat-surat pendek & membaca Al-Quran/Iqra’
Selasa Libur tidak ada KBM
Rabu Tata cara shalat fardhu & membaca Al-Quran/Iqra’
Kamis Hafalan do’a sehari hari & membaca Al-Quran/Iqra’
Jumat Tata cara shalat sunnah, tata cara wudhu & membaca Al-

Quran/Iqra’
Sabtu Hafalan asmaul husnah & membaca Al-Quran/Iqra’

Sumber : Mahasiswa KKL-PPM Unikom
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Dari kegiatan pesantren kilat tersebut pada akhir pertemuan para

anggota KKL beserta karang taruna di Desa Cibeusi mengadakan acara

lomba-lomba beserta berbuka puasa. Hal ini dilakukan untuk menjadikan

salah satu silaturahmi para anggota KKL bersama para karang taruna di

Desa Cibeusi. Selain itu untuk memotivasi para anak-anak yang mengikuti

pesantren kilat agar selalu menghafal materi yang sudah diajarkan.

Pada akhir kegiatan pesantren kilat penulis dan anggota KKL bersama

para anggota karang taruna mengadakan acara lomba di antaranya lomba

adzan, do’a sehari-hari, cerdas cermat, dan lain-lain.

Dengan metode pengajaran tersebut agar memotifasi para anak-anak di

Desa Cibeusi untuk meningkatkan agama yang telah diajarkan pada

pesantren kilat tetapi juga agar menerapkan hal-hal yang telah diajarkan

pada kehidupan sehari-hari .

Penulis melaksanakan kegiatan Kuliah Kerja Lapangan (KKL), penulis

menyiapkan tabel atau jadwal kegiatan sebagai berikut.

Tabel 3.4
Jadwal Kuliah Kerja Lapangan

Sumber : Mahasiswa KKL-PPM Unikom

No
.

Nama
Kegiatan

Waktu Pelaksanaan
Juli Ags Sep Okt Nov Des

1. Persiapan
2. Penelitian

3. Pengumpulan
Data

4. Pengolahan
Data

5. Bimbingan

6. Selesai
Laporan kkl
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3.3  Pra Pelaksanaan Kegiatan
Pada kegiatan kuliah kerja lapangan (KKL) pada minggu pertama

melakukan kegiatan dengan meliputi berbagai kegiatan seperti persiapan

dan berbagai pendekatan dalam melakukan berbagai kegiatan kegiatan.

1. Persiapan dan Pendekatan
Kegiatan dan pendekatan yang dilakukan oleh para seluruh mahasiswa

yang sedang melakukan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) setelah

dilaksanakannya acara penyerahan tim Kuliah Kerja Lapangan (KKL) oleh

utusan dari pihak kampus kepada pihak desa yaitu kepada bapak Kepala

Desa Cibeusi, dan melakukan sosialisasi dan perkenalan dengan aparat

desa dan tokoh masyarakat para mahasiswa Kuliah Kerja Lapangan (KKL),

kemudian kami menuju tempat dimana kami akan menempati rumah yang

akan menjhadi tempat istirahat para mahasiswa Kuliah Kerja Lapangan

(KKL) selama di  Desa Cibeusi.

a. Pengenalan Wilayah
Dalam kegiatan ini kami melakukan kegiatan pendataan, dimana

pendekatan ini bertujuan untuk mensurvey Desa Cibeusi dalam berbagai

aspek yang meliputi keberadaan masyarakat, potensi wilayah, serta bidang -

bidang yang berkaitan dengan program kuliah kerja lapangan (KKL).

Selain itu juga ada berbagai aspek yang di survei oleh para mahasiswa

kuliah kerja lapangan (KKL) meliputi :

1. Bidang keagamaan

2. Bidang pendidikan

3. Bidang administrasi dan pemerintahan

4. Bidang sosial, ekonomi budaya dan hukum

5. Bidang kesehatan
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b. Penyusunan Program
Di minggu pertama, kami telah melakukan berbagai pendekatan yang

bertujuan untuk mensurvei potensi yang berada di Desa Cibeusi di susul

dengan beberapa penyusunan program yang sekaligus melakukan

sosialisasi, observasi, konsultasi dan mengikuti sebagian kegiatan

masyarakat yang ada di Desa Cibeusi.

Minggu kedua kegiatan kuliah kerja lapangan (KKL) mulai dilakukan

dengan rutin sesuai program yang telah disusun, program kegiatan-kegiatan

yang telah disusun di minggu sebelumnya tidak lupa dalam setiap program

di pilih beberapa mahasiswa untuk penanggung jawabnya di setiap program,

agar program dapat berjalan dengan baik.

1) Pesantren Kilat
Gambar 3.3

Suasana Pesantren Kilat

Sumber : Mahasiswa KKL-PPM Unikom

Pesantren kilat merupakan serangkaian kegiatan KKL-PPM program

studi Ilmu Pemerintahan Unikom yang dilakukan sebagai wujud pengabdian
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kami kepada masyarakat melalui beberapa kegiatan keagamaan yang

dikemas dalam “Pesantren Kilat Ramadhan” dengan berbagai bentuk

kegiatan yang dilakukan seperti Tadarusan Al-Qur`an, Memberikan

Pengajaran Membaca Al-Qur`an, Memberikan beberapa materi berkenaan

dengan Ahlaq dan Fiqih.

Waktu Kegiatan :
Selasa, 16 Juli 2013 s/d 31 Juli 2013, Pukul:15.30 WIB - 17.30 WIB.

Lokasi :
Mesjid Jami Al-Ikhlas Desa Cibeusi.

Bentuk Kegiatan :
1. Tadarusan Al-Qur`an.

2. Memberikan Pengajaran Membaca Al-Qur`an.

3. Memberikan Beberapa Materi Berkenaan dengan Ahlaq dan Fiqih.

4. Memberikan Praktek Wudhu.

5. Melatih Membaca dan Menghapal Surat-Surat Pendek.

Sasaran :
Masyarakat Umum dan Anak-Anak di Desa Cibeusi.

Penanggung jawab :
1. Desa          : Tokoh Masyarakat (DKM) , Tokoh Kepemudaan dan

Karang Taruna

2. Mahasiswa : Agus Nugraha dan Aay Asmarayadi

Hambatan :
Terbatasnya tenaga kerja seperti guru mengaji dimana tenaga pengajar

hanya ada 2 (dua) orang sedangkan peminat warga/anak-anak belajar
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mengaji hampir mencapai 35-60 orang sehingga diperlukan guru mengaji

tambahan.

Masalah :
Keterbatasan sarana prasarana seperti papan tulis/whiteboard hanya

ada 1 (satu) yang kecil.

2) Kelompok Pengrajin Desa

Gambar 3.4
Suasana di Salah Satu Rumah Pengrajin Sapu Uyun

Sumber : Mahasiswa KKL-PPM Unikom

Kelompok Pengrajin Desa merupakan serangkaian kegiatan KKL-PPM

program studi Ilmu Pemerintahan Unikom yang  dilakukan sebagai wujud

pengabdian kami kepada masyarakat melalui beberapa kegiatan

diantaranya diskusi dan pemasaran promosi yang dikemas dalam “Pengrajin

Desa Cibeusi” dengan berbagai bentuk kegiatan dan pelatihan yang

dilakukan seperti memberikan desain pengemasan produk dan pemasaran

melalui pembuatan website.
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Waktu Kegiatan :
Senin, 18 s/d 31 Juli 2013, Pukul: 14.00 WIB - 16.00 WIB.

Lokasi:
Balai Pertemuan Desa Cibeusi.

Bentuk Kegiatan :
1. Diskusi pengrajin (Sapu Uyun, Beras hitam, Gula Aren, dan Olahan

Makanan).

2. Membuat kemasan hasil pengrajin secara tradisional dan modern .

3. Pemasaran dan Promosi desa melalui pembuatan Blog Net Desa.

Sasaran :
Masyarakat Pengrajin Sapu Uyun, Beras Hitam, Gula Aren dan Olahan

Makanan.

Penanggung jawab :
1. Desa :RT.02/RW.07 Desa Cibeusi

2. Mahasiswa :Ikra Rahardian P. Arsy, Ronald Al Kausar, Agus Deni

Rahmat Hidayat, Yandie Herdyansah, Fitri Puspa Ekasari,

Intan Putri Rahayu, Shela Damayanti Putri

Hambatan :
Kurang adanya kesadaran dalam hal berorganisasi dikarenakan masih

ingin melakukan produksi perorangan sehingga sulit untuk memberikan

pelatihan.
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Masalah :
Para pengrajin cenderung tidak ingin memproduksi bersamaan

sehingga menjadi sulit saat bahan baku kerajinan sedang tidak ada.

3) Cibeusi Asri dan Sehat (Jum’at Bersih)

Gambar 3.5
Suasana Kegiatan Jum’at Bersih

Sumber : Mahasiswa KKL-PPM Unikom

Cibeusi Asri dan Sehat merupakan serangkaian kegiatan KKL-PPM

program studi Ilmu Pemerintahan Unikom yang dilakukan sebagai wujud

pengabdian kami kepada masyarakat melalui beberapa kegiatan kerja bakti

yang dikemas dalam “Jum’at Bersih” dengan berbagai bentuk kegiatan yang

dilakukan seperti membersihkan jalan umum, gang, parit-paritdan sungai

dari berbagai macam sampah yang ada dan sosialisasi tentang pentingnya

kesadaran lingkungan dalam menciptakan lingkungan yang sehat dan indah.

Waktu Kegiatan :
Jumat, 19 Juli 2013, Pukul: 07.00 WIB - 10.30 WIB
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Lokasi:
Sepanjang Jalan Ujung Desa Cibeusi Rw.02 sampai Balai Desa Cibeusi.

Bentuk Kegiatan :
1. Membersihkan jalan umum, gang, parit-parit dan sungai dari berbagai

macam sampah yang ada.

2. Sosialisasi tentang pentingnya kesadaran lingkungan dalam menciptakan

lingkungan yang sehat dan indah.

Sasaran :
Masyarakat Umum dan Mahasiswa.

Penanggung jawab :
1. Desa : Ketua RT.02/RW.07 Desa Cibeusi

2. Mahasiswa :Tommy Budiana Utama dan Cikia Adelwin

Hambatan :
Tingkat kepedulian dan kehidupan masyarakat yang masih kurang terhadap

kebersihan dan kesehatan lingkungan. Mereka lebih fokus pada pekerjaan

mereka dibandingkan dengan suasana lingkungan yang ada.

Masalah :
Tidak adanya koordinator dari pihak desa yang dapat menggerakan untuk

melakukan kerja bakti dan bakti sosial lainnya secara rutin.
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4) Pelatihan aplikasi komputer

Gambar 3.6
Suasana Kegiatan Pelatihan Komputer

Sumber : Mahasiswa KKL-PPM Unikom

Pelatihan Aplikasi Komputer merupakan serangkaian kegiatan KKL-

PPM program studi Ilmu Pemerintahan Unikom yang dilakukan sebagai

wujud pengabdian kami kepada masyarakat melalui beberapa kegiatan

melakukan pengajaran dan pelatihan yang dikemas dalam “Teknologi

Informasi Komunikasi Cibeusi” dengan berbagai bentuk kegiatan dan

pelatihan yang dilakukan seperti memberikan pelatihan dan pengajaran

tentang materi aplikasi Paint dan Microsoft Word, kemudian mengadakan

games pelatihan picture desain yang mana kegiatan ini diharapkan

masyarakat mampu untuk mengoperasikan komputer, menguasai aplikasi

paint dan menguasai aplikasi Microsoft word.

Waktu Kegiatan :
Senin, 22-26 Juli 2013, Pukul: 07.00 WIB - 10.00 WIB.

Lokasi :
SDN Marga Asih Desa Cibeusi.
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Bentuk Kegiatan :
1. Memberikan pelatihan pengajaran tentang Komputer (Menghidupkan dan

Mematikan Komputer).

2. Pelatihan Aplikasi Paint.

3. Pelatihan Aplikasi Microsoft Word.

4. Games Picture Desain.

Sasaran :
Siswa dan Siswi di SDN Marga Asih Desa Cibeusi.

Penanggung jawab :
1. Desa : Kepala Sekolah SDN Marga Asih Desa Cibeusi

2. Mahasiswa : Muhammad Jamain Soamole, Andri Nugraha dan

Altein Siwalete.

Hambatan :
Kurangnya fasilitas sarana dan prasarana sekolah khususnya perangkat

komputer dan mata pelajaran komputer.

Masalah :
Kurangnya pengetahuan di bidang teknologi sehingga sedikit menghambat

saat pengajaran.
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5) Cibeusi Sport Cup

Gambar 3.7
Suasana Kegiatan Cibeusi Sport Cup

Sumber : Mahasiswa KKL-PPM Unikom

Sport Cup Cibeusi merupakan serangkaian kegiatan KKL-PPM program

studi Ilmu Pemerintahan Unikom yang dilakukan sebagai wadah kegiatan

masyarakat dan anak-anak desa cibeusi guna meningkatkan minat dan

bakat yang dimiliki oleh anak-anak desa cibeusi. Selain itu kegiatan ini

sebagai ajang untuk mempererat tali persaudaraan dari pihak mahasiswa

dan warga sekitar. Kegiatan ini kami kemas dengan tema “CIBEUSI SPORT

CUP”.

Waktu Kegiatan :
Senin, 22 Juli 2013, Pukul: 14.00 WIB - 17.00 WIB,

Lokasi:
Gor Bukti Pangasih Desa Cibeusi.
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Bentuk Kegiatan :
1. Mengadakan Lomba Futsal

2. Pertandingan Persahabatan Mahasiswa Unikom VS Pemuda Cibeusi

Sasaran :
Masyarakat Umum Desa Cibeusi.

Penanggung jawab :
1. Desa            : Tokoh Kepemudaan dan Karang Taruna Desa Cibeusi

2. Mahasiswa  : Tommy Budiana Utama dan Theodorus G.J. Batlajeri

Hambatan :
Terbatasnya lapangan untuk sepak bola yang berada di Desa Cibeusi

sehingga saat terjadi hujan lapangan banyak genangan air sehingga

mengharuskan menggunakan gor yang tadinya di peruntukan untuk bermain

bulu tangkis.

Masalah :
Kurangnya para orang tua atau warga cibeusi yang hadir sehingga

suasana di dominasi oleh para anak-anak kecil menjadikan susana tidak

kondusif dikarenakan anak-anak yang sering susah untuk di arahkan.
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6) Cibeusi Islami

Gambar 3.8
Kegiatan Tabligh Akbar Dan Perlombaan

Sumber : Mahasiswa KKL-PPM Unikom

Desa Cibeusi Islami merupakan serangkaian kegiatan KKL-PPM

program studi Ilmu Pemerintahan Unikom yang DIlakukan sebagai wujud

pengabdian kami kepada masyarakat melalui beberapa kegiatan

keagamaan yang dikemas dalam “CIBEUSI ISLAMI 2013” dengan berbagai

bentuk kegiatan yang dilakukan seperti Tabligh Akbar dan Perlombaan.

Waktu Kegiatan :
Rabu, 31 Juli 2013, Pukul:14.00 WIB - 18.30 WIB.

Lokasi:
Bale Musyawarah Desa Cibeusi.

Bentuk Kegiatan :
1 Tabligh Akbar, Pengajian dan Tausiyah.

2 Perlombaan Baca, Tulis, Al-Qur`an.

3 Perlombaan Cerdas-Cermat.
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4 Perlombaan Adzan.

5 Perlombaan Pidato.

Sasaran :
Masyarakat Umum dan Anak-Anak di Desa Cibeusi.

Penanggung jawab :
1. Desa : Tokoh Masyarakat (DKM) dan Tokoh Kepemudaan dan

Karang Taruna

2. Mahasiswa : Agus Nugraha dan Aay Asmarayadi

Hambatan :
Keterbatasan tempat untuk melakukan kegiatan sehingga kegiatan tidak

berjalan kondusif.

Masalah :
Kurangnya gotong royong warga sehingga kegiatan tidak mendapatkan

antusias dari para orang tua.


